PERATURAN
DESA UBUNG KAJA
NOMOR 9 TAHUN 2025

Tentang

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DESA
UBUNG KAJA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

@ ubungkaja.denpasarkota.go.id f Desa Ubung Kaja @ubungkaja




PERBEKEL DESA UBUNG KAJA

KOTA DENPASAR

PERATURAN DESA UBUNG KAJA

NOMOR 9 TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DESA UBUNG KAJA NOMOR
2 TAHUN 2024 TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA

Menimbang :

TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

PERBEKEL DESA UBUNG KAJA,

bahwa Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor 2
Tahun 2024 Tentang Rencana Kerja Pemerintah
Desa Tahun 2025 sudah tidak sesuai
perkembangan dan kebutuhan hukum saat ini
sehingga perlu dilakukan perubahan secara

komprehensif;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan
Peraturan Desa Ubung Kaja tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor ..
Tahun 2024 Tentang Rencana Kerja Pemerintah

Desa Tahun 2025;



Mengingat :

1.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat II
Denpasar (Lembaga Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 9, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3465);

Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5495)
sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang - Undang Nomor 3
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6914);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan UndangUndang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5717);



Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114
Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 611);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun
2019 tentang Musyawarah Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1203);



10.

12.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun
2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan
Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1633) sebagiamana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 6 Tahun
2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pedoman Umum Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 590);

Keputusan Menteri Desa Dan Pembangunan
Daerah Tertinggal Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2025 Tentang Panduan Penggunaan Dana
Desa Untuk  Ketahanan Pangan  Dalam

Mendukung Swasembada Pangan;

Peraturan Walikota Nomor 31 Tahun 2022
tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah desa dan
Rencana Kerja  Pemerintah desa Serta
Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan Desa (Berita

Daerah Kota Denpasar Tahun 2022 Nomor 31);

Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor 02 Tahun
2019 tentang Daftar Kewenangan Desa
Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa (Lembaran Desa Ubung Kaja
Tahun 2019 Nomor 02);



13. Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor 1 Tahun 2020
Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa Ubung Kaja Tahun 2019 - 2025
(Lembaran Desa Ubung Kaja Tahun 2019 Nomor
10) sebagaimana diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor 5
Tahun 2025 Tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor 1 Tahun 2020
Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa Ubung Kaja Tahun 2019 - 2025
(Lembaran Desa Ubung Kaja Tahun 2025 Nomor
S);

Dengan Persetujuan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA UBUNG KAJA
dan
PERBEKEL DESA UBUNG KAJA

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DESA
UBUNG KAJA NOMOR 2 TAHUN 2024 TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2025

Pasal I

Ketentuan dalam Pasal 2 Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor 2 Tahun
2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025 (Lembaran
Desa Ubung Kaja Tahun 2025 Nomor 2) sebagaimana diubah dengan
Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor 5 Tahun 2025 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Desa Ubung Kaja Nomor 2 Tahun 2024 Tentang
Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2025 (Lembaran Desa Ubung

Kaja Tahun 2025 Nomor 5) diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :
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Pasal 2
(1) RKP Desa Tahun 2025 disusun dengan sistematika sebagai
berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
1.2 Tuyjuan
1.3 Landasan Hukum
1.4 Visi dan Misi
1.5 Capaian RKP Tahun Berjalan
BAB II : KEBIJAKAN PROGRAM DAN ANGGARAN
2.1  Prioritas Program, Kegiatan dan Anggaran yang
dikelola Desa
2.2 Prioritas Program/Kegiatan dan Anggaran
Kerjasama Antar Desa/Kerjasama Pihak III
2.3  Prioritas Program/Kegiatan dan Anggaran dari
Propinsi Bali, Pemerintah Daerah Kota Denpasar
BAB III : PRIORITAS PEMBANGUNAN TAHUNAN
3.1 Prioritas Pembangunan Bidang Pemerintahan
3.2  Prioritas Pembangunan Bidang Pembangunan
3.3 Prioritas Pembangunan Bidang Kemasyarakatan
3.4 Prioritas Pembangunan Bidang Pemberdayaan
BAB IV : RENCANA KERJA PENDANAAN
4.1 Rencana Kerja Skala Desa
4.2 Rencana Desa Skala Kecamatan dan Kota Denpasar
4.3 Pagu Indikatif
BAB V : PENUTUP
5.1 Kesimpulan dan Penegasan Fungsi RKP
5.2 Pelaksana Kegiatan
LAMPIRAN - LAMPIRAN
1. Berita Acara Musyawarah Desa
2. SK Tim Verifikasi Rancangan RKP Desa
3. SK Tim Penyusun RKP Desa

vii



SK BPD tentang Kesepakatan Rancangan RKP Desa
Berita Acara Lokakarya Penyusunan RKP Desa
Format Lokakarya Desa tentang RKP

N o a bk

Kesepakatan Bersama Perbekel dan BPD tentang
RKP Desa

8. Rancangan Daftar Usulan RKP Desa

9. DU Prioritas Desa

10. Hasil Evaluasi Pelaksanaan RKP Desa

11. Foto Kegiatan Musyawarah Penyusunan RKP Desa
(2) Penjabaran sistematika RKP Desa tahun 2024 sebagaimana

dimaksud ayat (1) sebagaimana tercantum dalam lampiran

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Peratuan Desa ini.

Pasal II
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya dalam

Lembaran Desa Ubung Kaja.

Ditetapkan di Desa Ubung Kaja

viii
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